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ABSTRAK

Media sosial telah digunakan oleh perusahaan pemula
(startup) untuk menunjukan portofolio kepada konsumen maupun
stakeholder serta meningkatkan pendapatan dalam waktu jangka
pendek. Sekarang ini, di Indonesia pemanfaatan media sosial tersebut
banyak dilakukan khususnya startup digital. Berdasarkan laporan
data pada situs www.startuprangking.com, terdapat temuan bahwa
keterlibatan penggemar (fans engagement) tidak berbanding lurus
dengan jumlah seluruh penggemar. Upaya untuk mengukur fans
engagement dapat dilakukan dengan melakukan klasterisasi. Oleh
karena itu diperlukan analisis klasterisasi.

Tujuan penelitian ini untuk membuat klasterisasi startup
digital di Indonesia berdasarkan perilaku fans engagement media
sosial dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data diambil dari
www.startuprangking.com pada bulan Agustus 2017 sebanyak 30
data. Selanjutnya, data tersebut dilakukan klasterisasi dengan
algoritma k-means yang dibagi menjadi 4 pusat klaster meliputi (1)
fanatics, (2) utilitarians, (3) self expressives, dan (4) authentics. Hasil
yang didapatkan perilaku fans startup digital di Indonesia yakni 47%
bersifat self expressives (rasa suka didasari untuk meningkatkan
keuntungan pribadi), 40% authentics (rasa suka yang benar-benar
timbul dari hati nurani), 10% utilitarians (suka karena hanya untuk
pencitraan) dan 3% fanatics (tulus suka dan minat tanpa adanya
motivasi tertentu).

Kata kunci: klasterisasi, k-means, startup, digital, Indonesia.
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1. Pendahuluan

Media sosial telah mendorong dan mendukung gerakan sosial-
politik di dunia (De Choudhury, et al, 2016). Berbeda lagi dalam
dunia bisnis, media sosial menjadi sarana untuk berkomunikasi
dengan pelanggan, membangun hubungan dan kepercayaan dengan
pelanggan dan mengidentifikasi calon mitra bisnis (Wamba & Carter,
2014). Hasil analisis Deng, Li, & Joshi (2017) yang berasal dari data
7.000.000 lebih tweets pengusaha dan perusahaan pemula (Startup),
mengindikasi bahwa terdapat hubungan antara aktivitas pengusaha,
keterlibatan startup dan pembiayaan usaha. Khususnya pada startup,
pemanfaatan media sosial untuk menunjukan portofolio dan layanan
kepada konsumen atau stakeholder serta meningkatkan pendapatan
meskipun dalam jangka pendek (Ghezzi, et al, 2016).

Di Indonesia, startup sedang berkembang pesat terutama
startup digital yang ditandai Indonesia berada pada peringkat ketiga di
dunia dengan jumlah 1522 startup (startuprangking.com, 2017).
Masih berdasarkan data dari www.startuprangking.com yang diambil
pada bulan Agustus 2017, startup digital memiliki pengemar (fans) di
media sosial dengan jumlah yang ditunjukkan pada Tabel 1. Akan
tetAPI, dari data tersebut muncul temuan bahwa jumlah keterlibatan
penggemar (fans engagement) tidak berbanding lurus dengan jumlah
fans keseluruhan. Fans engagement adalah fans yang melakukan
keterlibatan langsung dengan perusahaan atau produk seperti
berinteraksi dengan staf, penggunaan produk atau bentuk komunikasi
lainnya (Dolan, et al, 2016).

Tabel 1. Peringkat 10 besar startup digital di Indonesia bulan Agustus 2017
Sumber: (startuprangking, 2017)

. State Rank Facebook Twitter
Peringkat| Nama Starup -
SRScore | SRWeb [SRSocial| Fans [Engagement|Follower |Engagement

1 |Tokopedia 89,360 | 91,77 | 73.007 [3.519.537| 235531 | 133.022 3.479
2 Bukalapak 88.337 | 89.963 | 73.697 |1.814.729| 68.456 118.566 4,128
3 Traveloka 87.369 | 89.357 | 69.477 |1.601.026 478 61.719 4,743
4 Blibli 87.317 | 88.556 | 76.166 [4.838.216| 530.975 | 437.382 4.165
5 Blanja.com 86.241 | 88.172 | 68.861 | 653.306 206.773 27.463 4,668
6 Zalaro Indonesia | 85.423 | 86.188 | 78.542 |6.288.867| 42.715 67.710 5.280
7 Elevania 84.948 | 86.537 | 70.652 |1.217.752 470 125.235 5.176
8 Tiket 84.614 | 86.421 | 68.347 | 240.112 8.727 88.731 4,138
9 Bolalob 84.054 | 84.590 | 79.225 |4.315.261| 155.624 | 90.384 5.594
10 |Alodokter.com 82.689 | 86.118 | 51.829 | 411.697 30.790 5.381 1.642
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Upaya untuk meningkatkan engagement pada media sosial
dapat dengan cara membuat klasterisasi tipe fans (Wu, Tang, & Fang,
2013). Klasterisasi merupakan proses pengelompokkan data yang
memiliki kemiripan dengan data lain ke beberapa klaster (Prasetyo &
Maisaroh, 2017). Pembuatan klasterisasi ini dapat digunakan untuk
mengukur customer lifetime value (Farzanfar & Delafrooz, 2016).
Oleh karena itu, diperlukan klasterisasi fans engagement pada startup
digital di Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka
a. Startup digital

Pendirian dan pengembangan bisnis startup digital ini tidaklah
mudah (Dessyana & Riyanti, 2017). Konsep bisnis startup digital
didasari dari pemahaman transformasi digital sebagai perantara antara
penemuan teknologi dan penciptaan nilai ekonomi (Remane, et al,
2016). Beberapa perusahaan startup yang mencari jalur aman untuk
cenderung menunggu atau mengikuti dari pada menjadi pelopor
(Westerman & Bonnet, 2015). Khususnya dalam promosi, sekarang
startup lebih memanfaatkan media sosial seperti facebook untuk
membuat sebuah halaman arahan atau mengarahkan pelanggan ke
konten startup (Burns & Tran, 2014).
b. Model fans media sosial

Media sosial dapat dijadikan kendaraan yang efektif oleh
sebuah organisasi dalam melakukan interaksi personal dengan
penggemar maupun meningkatkan pemasaran (Meng, Stavros, &
Westberg, 2015). Sebagai contoh, media sosial sebagai Electronic
Word of Mouth (eWOM) yakni menyebarkan informasi terkait brand
dan mengumpulkan informasi dari penggemar berkaitan preferensi,
keinginan dan kebutuhan mereka (Tsimonis & Dimitriadis, 2014).
Oleh karena itu, sangat penting memahami khalayak penggemar
dalam media sosial (Clavio & Walsh, 2014). Menurut Wallace, et al
(2014) fans media sosial dapat dikategorikan menjadi empat, meliputi
(1) fanatics, (2) utilitarians, (3) self expressives, dan (4) authentics.

c. K-means clustering
Analisis klaster bertujuan untuk mengklasifikasikan unsur-
unsur tertentu ke dalam kategori berdasarkan tingkat kemiripannya
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(Rodriguez & Laio, 2014). Melalui analisis klaster, dapat digunakan
untuk mengidentifikasi penggemar media sosial yang menyukai
perusahaan (brand) dan segmentasi penggemar (Dam & Velden,
2015). Algoritma klaster yang digunakan yakni k-means, dimana
pembentukan klaster didasari dari jarak antar item dengan pusat
klaster (centroid) (Poteras, Mihaescu, & Mocanu, 2014). Berikut
adalah perhitungan algoritma k-means (Arora, Deepali, & Varshney,
2016):

D(Zp M=V (Zp . Ky-Mj. Ky) v (1)

Zp is p™ data point M is centroid of j™ cluster.
Pembentukan centroid didasari dari perhitungan berikut:

Mj=1/Nj¥Zp. VZp €C] ... (2)
Where Nj 1s the number of data point in cluster j.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian bertujuan memetakan fans engagement terhadap
perusahaan startup digital melalui media sosial. Pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif karena hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan tentang bentuk dan sifat masyarakat (De
Vaus, 2002), khususnya masyarakat media sosial. Data keterlibatan
penggemar terhadap startup digital pada media sosial bersumber dari
www.startuprangking.com pada bulan agustus 2017 sebanyak 30 data.
Selanjutnya, data tersebut dilakukan analisis menggunakan algoritma
k-means yang perhitunggannya memakai bantuan aplikasi Weka.
Tahapan penelitian ini terbagi menjadi empat langkah yang dijelaskan
pada Gambar 1.
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Deskripsi | ______| Bagaimana pola keterlibatan penggemar media sosial
Masalah terhadap perusahaan startup digital?
h 4
. kategori fans engagement (Wallace, ef af. 2014)
TeoriDasar  f------1 9 e
k-means klaster (Arora, Deepall, & Varshney. 2016)

l

Pengumpulan | _ _ . _ .. 30 data fans engagement startup digital Indonesia
Data (startuprangking.com, Aqusutus 2017)
AB’?;:'S """" perhitungan menggunakan software Weka

Gambar 1. Alur penelitian

4. Pembahasan
a. Pengumpulan Data

Data yang digunakan hanya yang berhubungan dengan social
media yakni State Ranking (SR) social, Facebook (Fb) fans, Fb
Engagement, Twitter Follower dan Twitter Engagement. Berikut data
30 startup digital di Indonesia ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. 30 besar data Startup digital di Indonesia bulan Agustus 2017
(sumber: www.startuprangking.com)

. Fb Twitter Twitter

No| NamaStarup [SRSocial|Fb Fans
Engagement| Follower Engagement

1 |Go-Jek 79864 | 616832 126184 683860 6006
2 |Bolalob 79225 (4315261 155624 90384 5594
3 [Zalaro Indonesia 78542 | 6288867 42715 67710 5280
4 |Blibli 76166 (4838216 530975 437382 4165
5 [Zenius Education | 75833 | 557686 32570 110343 5331
6 [Bukalapak 73697 (1814729 68456 118566 4128
7 [Dakwatuna.com 73144 1197895 13517 173133 4519
8 |Tokopedia 73007 |3519537 235531 133022 3479
9 |Elevania 70652 (1217752 470 125235 5176
10 |Traveloka 69477 |1601026 478 61719 4743
11 |Blanja.com 68861 | 653306 206773 27463 4668
12 |Tiket 68347 | 240112 8727 88731 4138
13 [Lewat Mana 67159 | 40355 12 3439028 4997
14 |Urbanindo 65290 | 574523 10414 39304 3025
15 |Berrybenka 61590 | 971210 11647 17125 3760
16 |Mojok.co 60539 | 40792 6196 24058 5131
17 |Gilabola.com 59335 (1245772 34269 9344 3356
18 |Bareksa 58646 | 165561 3521 23080 4024
19 |Rumah.com 57096 | 739052 9593 16814 2291
20 [Uzone Indonesia | 56849 | 101236 11273 21566 3386
21 |Pegipegi 52601 | 206642 958 14558 3061
22 [DokterSehat 52347 | 82077 5276 6653 3393
23 [Mivo 52320 | 327938 1247 12823 2313
24 |Alodokter.com 51829 | 411697 30790 5381 1642
25 [Pulsk 51192 | 216497 33707 14099 1347
26 [Bitcoin Indonesia | 45197 | 54374 2401 3505 3353
27 |Keepo 44798 | 432346 45361 2473 1638
28 [Jakarta Notebook | 42183 | 45333 67 11012 1966
29 [Bhinneka 21479 |1046171 1269 10 1
30 |Bootstrapmade 16715 3296 23 1543 312

b. Analisis Data

Perhitungan klaster menggunakan bantuan software Weka
yang dibagi menjadi 4 klaster sesuai dengan teori kategori fans
ditunjukkan pada Gambar 2. Pembagian klaster tersebut antara lain
(1) fanatics, (2) utilitarians, (3) self expressives, dan (4) authentics
(Wallace et al., 2014).
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» Konfigurasi pusat klaster

€9 weka.gui.GenericObjectEditor X

weka. dusterers.SimpleKMeans
About

Cluster data using the k means algorithm. More

Capabilities

canopyMaxNumCanopiesToHoldInMemory | 100
canopyMinimumCanopyDensity (2.0
canopyPeriodicPruningRate 10000
canopyTl |-1.25
canopyT2 |-1.0
debug |False "
displayStdDevs |False "

distanceFunction Choose  EuclideanDistance -R first-last

doNotCheckCapabilites | False -
dontReplaceMissingValues | False -
fastDistanceCalc | False v
initializationMethod | Random v

maxIterations | 500

numClusters |4

numExecutionSlots |1

preservelnstancesOrder | False ~
reduceNumberOfDistanceCalcsViaCanopies | False ~
seed |10
Open... Save.. oK Cancel

Gambar 2. Konfigurasi Weka dengan 4 klaster

» Penentuan Pusat klaster
Hasil penentuan klaster, didapatkan pusat klaster (0) blibli, (1)
bolabob, (2) go-jek dan (3) rumah.com.

Final cluster centroids:
Cluster$

Attribute Full Data o] 1 2 3

(30) (1) (3) (14) (12)
Nama Starup Go-Jek Blikli Bolalohk Go-Jek Rumzh.com
SR Soccial 60132.6667 76166 76924.6667 68031 45383.8333
Fk Fans 1118869.7 4538216 4707888.3333 7TH1253.6429 305554.9167
Fb Engagement 54334.8 530975 144623.3333 37373.8571 115830.4167
Twitter Follower 192664.1333 437382 97038.6667 352927.7857 9203.0833
Twitter Engagement 3540.7687 4165 4734.3333 4500.1429 2058.5833

Gambar 3. Penentuan pusat klaster
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» Hasil klasterisasi
Berikut merupakan hasil klasterisasi startup yang ditunjukkan
pada Gambar 4. Detail jumlah data setiap klaster diampilkan pada

Tabel 3.

X: Nama Starup (Nom)
Colour: Cluster (Mom)

Reset Clear

Plot: starup-olah_custered
23

a

| £:) Weka Explorer: Visualizing starup-olah_clustered

| |¥: Instance _number (Hum)

~ || Select Instance

Open Save

Jitter I

Go- Zal Zen Dak Ele

Class colour

wwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwww
e Miw  Pul EKee Bhi
Eol Eli Euk Tok Tra Tik Urb Moj EBar Uzo Dok Alo Bit Jak Boo

Ela Lew Ber ©Gil FRum P

cluster0 clusterl cluster2

Gambar 4. Hasil klasterisasi yang dihitung dengan aplikas WEKA

Tabel 3. Jumlah data setiap klaster

Jenis Jumlah Startup Prosentase | Keterangan
Klaster Digital
Klaster 0 1 3% fanatics
Klaster 1 3 10 % utilitarians
Klaster 2 14 47 % self expressives
Klaster 3 12 40 % authentics

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis klasterisasi data fans engagement yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku fans engagement
terhadap startup digital di Indonesia lebih dominan bersifat self
expressives yakni suka hanya untuk meningkatkan keuntungan pribadi
sebesar 47%. Selanjutnya, sebesar 40% bersifat authentics yaitu rasa
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suka yang benar-benar timbul dari hati nuraninya sendiri. Kemudian,
netizen yang suka terhadap startup digital hanya untuk pencitraan
pada dirinya (utilitarians) sebesar 10%. Terakhir, 3% netizen yang
loyal (fanatics) sehingga tulus suka dan minat terhadap startup digital
tanpa adanya motivasi tertentu.
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